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ABSTRAK

Alfinna Amaliyatul Akmal. 2321041. 2025. Implementasi Metode Role Playing
Untuk Mengembangkan Keterampilan Bahasa Reseptif dan Produktif Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Dialog Kelas IT MSI 14 Medono Pekalongan.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Universitas Agama Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing, Ibu Diah Puspitaningrum, M. Pd.

Kata Kunci : Metode Role Playing, Keterampilan Bahasa Reseptif dan Produktif,
Bahasa Indonesia, Dialog

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penguasaan keterampilan
bahasa reseptif dan produktif sejak jenjang kelas rendah sebagai landasan dalam
membenuk kemampuan berbahasa peserta didik secara menyeluruh. Keterampilan
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis perlu dikembangkan secara terpadu
melalui metode pembelajaran yang aktif, kreatif, dan kontekstual. Dalam hal ini,peran
guru sangat penting untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena guru
tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai sumber belajar, fasilitator,
motivator, model bahasa, evaluator yang mampu menciptakan suasana belajar yang
interaktif dan menyenangkan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji implementasi metode role playing
dalam mengembangkan keterampilan bahasa reseptif dan produktif peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog kelas II MSI 14 Medono Pekalongan,
serta untuk mengetahui sejauh mana peran guru dan penggunaan metode role playing
mampu meningkatkan partisipasi pemahaman dan kemampuan berkomunikasi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan secara mendalam proses pembelajaran dan implementasi
metode role playing dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang memungkinkan peneliti memperoleh data yang akurat dan
menyeluruh mengenai keterlibatan peserta didik, peran guru, serta respons yang
muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan ini dipilih agar peneliti
dapat memahami fenomena secara kontekstual dan naturalistik berdasarkan
pengalaman langsung dilapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode role playing dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog di kelas II MSI 14 Medono Pekalongan
mendorong keterlibatan aktif terhadap peningkatan keterampilan bahasa reseptif dan
produktif peserta didik. Peserta didik terlihat lebih aktif, antusias, dan percaya diri
dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama saat menyimak dialog dan
memerankan peran secara lisan. Dalam aspek reseptif, peserta didik mampu memahami
isi percakapan dengan lebih baik. Pada aspek produktif, mereka lebih percaya diri
berbicara dan mulai mampu menulis dialog secara sederhana. Guru menjalankan
perannya dengan mengarahkan jalannya proses pembelajaran berlangsung,
memberikan arahan dan umpan balik, serta menciptakan suasana belajar yang
mendukung partisipasi aktif peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
yang penting di dalam mendukung kegiatan pembelajaran pada
aspek bidang pendidikan yakni mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan suatu proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar untuk mengembangkan kemampuan berbahasa
Indonesia dalam segala fungsinya (Kartika et al.,, 2023).
Pembelajaran bahasa Indonesia mampu meningkatkan keterampilan
yang terpola dengan baik melalui pengembangan keterampilan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Choirul Amri &
Dimas Kurniawan, 2023).

Namun, dalam praktiknya, pengembangan keterampilan
berbahasa reseptif dan produktif peserta didik di sekolah dasar,
khususnya dalam pembelajaran materi dialog, masih menghadapi
berbagai kendala. Permasalahan utama yang ditemukan di kelas 11
MSI 14 Medono Pekalongan adalah rendahnya kemampuan peserta
didik dalam memahami isi teks dialog dan kurangnya keberanian
dalam mengekspresikan pendapat melalui percakapan. Peserta didik
masih terlihat pasif ketika diminta untuk menyimak atau membaca
dialog, serta belum menunjukkan keberanian atau kelancaran dalam
kegiatan berbicara maupun menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan reseptif dan produktif peserta didik masih belum
berkembang secara optimal.

Dari kondisi tersebut yaitu belum optimalnya implementasi
metode pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan
bahasa reseptif dan produktif peserta didik secara seimbang. Banyak
guru masih menggunakan pendekatan konvensional yang tidak
sepenuhnya melibatkan peserta didik secara aktif, sehingga
pembelajaran menjadi kurang bermakna dan tidak sesuai dengan
karakteristik anak usia sekolah dasar. Padahal, pembelajaran yang



bermakna dan menyenangkan menjadi kunci dalam memfasilitasi
perkembangan bahasa anak.

Keterampilan berbahasa sangat di butuhkan, karena
keterampilan berbahasa adalah model untuk mengembangan
kemampuan baik dari keterampilan intelektual, sosial, dan juga
karakter seseorang (Yemima Heginta Br Tarigan et al., 2023). Untuk
berkomunikasi dengan baik, baik dalam bentuk formal maupun non
formal, maka diperlukan keterampilan berbahasa yang baik,
keterampilan berbahasa tersebut harus dikembangkan dalam
pembelajaran di sekolah, terutama pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar (Sukma & Saifudin, 2021).

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu
kemampuan menyimak, kemampuan membaca, kemampuan
berbicara, dan kemampuan menulis (Nasution et al., 2023).
Keterampilan berbahasa sendiri terbagi menjadi dua bagian, yakni
keterampilan berbahasa reseptif dan keterampilan berbahasa
produktif (Sugiarto, 2016). keterampilan reseptif terdiri dari
menyimak dan membaca, sedangkan keterampilan produktif terdiri
dari berbicara dan menulis.

Keterampilan reseptif merupakan kemampuan untuk
memahami kata dan bahasa melibatkan perolehan informasi serta
makna dari aktifitas sehari-hari, suara dan kata-kata, tata bahasa dan
informasi tertulis (Husna & Eliza, 2021). Keterampilan ini
melibatkan proses pengenalan, pemrosesan, dan interpretasi pesan
yang diterima, serta kemampuan untuk merespons dengan tepat
terhadap pesan tersebut. Dalam konteks pembelajaran bahasa,
pengembangan keterampilan berbahasa reseptif menjadi kunci
dalam memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap materi
yang dipelajari serta dalam berkomunikasi secara efektif dalam
bahasa yang dipelajari (Aziz & Zakir, 2022). Dalam proses ini,
diharapkan bahwa seseorang dapat dan mampu menanggapi pesan
atau maksud dengan baik, sehingga mampu menanggapi dan
merespon maksud penutur.

Menyimak adalah suatu proses yang mencakup kegiatan,
mengidentifikasi, menginterprestasi, menilai dan mereaksi atas
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makna yang terkandung di dalamnya. Dalam kegiatan menyimak
memiliki tujuan agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan (Seran,
2022). Kemampuan membaca yang mahir mempengaruhi hasil
akademik dengan memperluas pengetahuan dan pemahaman di
berbagai bidang studi (Sari & Pratiwi, 2024). Pemahaman membaca
melibatkan identifikasi atau pengenalan teks dan mengingat isinya
(Amanata & Taufik, 2020).

Dalam berbahasa selain memiliki keterampilan reseptif juga
harus memiliki keterampilan produktif yaitu berbicara dan menulis.
Keterampilan produktif adalah pengeluaran dalam berbahasa baik
secara lisan maupun tulisan sebagaimana yang tampak dalam
kegiatan berbicara dan menulis (Fadli, 2023). Keterampilan
membaca dan menulis berkaitan erat dengan literasi. Literasi
diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan bahasa dalam
kegiatan membaca, menulis, mendengar dan berbicara (Dwijayati &
Rahmawati, 2021). keterampilan berbicara dan keterampilan
menulis berkaitan sangat erat dengan bahasa, karena keterampilan
ini dapat dipergunakan untuk menyalurkan ide dan perasaan
seseorang secara lisan maupun tertulis. Keterampilan ini dapat
dinilai dari kegiatan pelajaran di sekolah, seperti dialog, berpidato,
menulis teks pidato dan dialog , berdiskusi, dan kegiatan lain
semacamnya (Pokhrel, 2024).

Berbicara sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan
menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan (Melasarianti,
2018). Berbicara adalah tindakan berkomunikasi dengan orang lain
dengan mengartikulasikan dan mengungkapkan pikiran, perasaan,
dan pandangan. Keterampilan menulis tidak hanya melibatkan
kemampuan menyusun simbol dan kata, tetapi juga kemampuan
untuk mengorganisasikan ide secara tertulis dengan struktur yang
baik (Nengsi et al., 2025). Salah satu tujuan keterampilan menulis
permulaan sekolah dasar yaitu untuk membangun dan
mengembangkan keterampilan menulis dengan benar.



Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengembangkan  model-model
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas
keterlibatan peserta didik secara menyeluruh. Dengan metode yang
kreatif, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik,
mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan meningkatkan hasil
belajar secara keseluruhan (Abidin,2019). Metode adalah
seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran atau kompetensi tertentu yang
dirumuskan dalam silabus mata pelajaran (Salminawati et al., 2023).
Salah satu metode pembelajaran yang dianggap sesuai untuk
menjembatani permasalahan tersebut adalah metode role playing.
Banyak pilihan metode pembelajaran yang dapat diterapkan guru
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu
materi yang didalamnya termuat beberapa konsep dari disiplin ilmu
yang berbeda, salah satunya adalah metode Role Playing (Bahtiar &
Suryarini, 2019).

Metode role playing adalah metode pembelajaran yang
melibatkan peserta didik berperan aktif pada pembelajaran dalam
penguasaan bahan pelajaran yang ditransfer melalui imajinasi dan
penghayatan pada peserta didik (Rambe & Apriani, 2021). Role
playing yaitu model pembelajaran bermain peran yang akan
menuntun dan membantu peserta didik untuk melatih bicara dengan
cara bermain peran seperti yang ada di kehidupan nyata (Saputri &
Yamin, 2022). Metode role playing merupakan usaha penyampaian
materi atau bahan ajar dalam sebuah pertunjukan, penampilan dan
memperlihatkan peristiwa yang dialami oleh seseorang, menjadi
sebuah model dimana peserta didik diberikan tugas oleh guru untuk
mendramatisasikan keadaan yang mengandung masalah, guna untuk
menuntaskan masalah pada situasi kehidupan (Mardianto et al.,
2023).

Salah satu materi yang ada di pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas II sekolah dasar adalah materi dialog.
Pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi dialog,
memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan
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komunikasi peserta didik. Teks dialog adalah karya tulis yang ditulis
dalam bentuk percakapan, yang dilakukan dua orang atau lebih
secara mendalam, serta memiliki tingkat dan kualitas tinggi, dimana
setiap peserta saling berbagi pandangan dan ide satu sama lain,
sehingga menciptakan interaksi yang konstruktif. Dialog adalah cara
untuk menciptakan relasi sosial yang efektif melalui komunikasi.
Dialog tidak hanya sekedar percakapan, tetapi juga proses
mendengarkan dan memahami perspektif orang lain (Suhardjo,
2022). Dialog merupakan salah satu bentuk komunikasi lisan yang
umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui dialog,
peserta didik dapat belajar bagaimana mengekspresikan pendapat,
bertanya, dan menjawab dengan cara yang tepat. Namun, banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami dan
menyusun teks percakapan, yang dapat menghambat kemampuan
peserta didik untuk berinteraksi secara verbal (Maman. dkk, 2018).

Kesulitan ini sering kali disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap struktur dialog, konteks situasi, dan
penggunaan bahasa yang tepat. Selain itu, kurangnya praktik dalam
berkomunikasi juga membuat peserta didik merasa tidak percaya
diri saat harus berbicara dalam situasi nyata. Oleh karena itu, penting
untuk mengintegrasikan metode pengajaran yang interaktif, seperti
role playing dan diskusi kelompok, untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap teks dialog (Lestari, A. 2023). Dengan
pendekatan yang tepat, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah
memahami dan menggunakan dialog dalam Bahasa Indonesia,
sehingga meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik
secara keseluruhan (Prasetyo, A. 2022).

Dalam proses pembelajaran, guru harus memperhatikan
prinsip belajar dan pembelajaran peserta didik. Anak-anak usia
sekolah dasar umunya memiliki karakteristik belajara secara
kontekstual, integratif, dan hierarkis (Rika Widianita, 2023). Peserta
didik sekolah dasar umumnya memiliki karakteristik belajar sambil
bermain, senang bergerak, senang belajar kelompok, senang
merasakan, melakukan atau memeragakan secara langsung (Mutia,



2021). Karakteristik peserta didik adalah pengalaman yang
berpengaruh terhadap keefektifan belajar peserta didik. Guru
percaya bahwa tuntutan, bakat, minat, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik harus dipertimbangkan dalam pengembangan
pembelajaran. Namun, secara teoritik, faktor lingkungan, keluarga,
sosial, dan budaya memengaruhi belajar peserta didik (Muflikhah et
al., 2021).

Peserta didik kelas rendah memiliki karakteristik yang
berbeda dengan peserta didik kelas tinggi (Suroto, 2024). Oleh
karena itu, memahami karakteristik peserta didik adalah sebuah
keharusan bagi seorang guru untuk bisa mendidik dan membimbing
peserta didik kearah lebih baik. Sehingga seorang guru bisa
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan
peserta didiknya (Sari Angraini et al., 2023). Dengan karakteristik
peserta didik yang telah diuraikan seperti di atas, guru dituntut untuk
dapat mengemas perencanaan dan pengalaman belajar yang akan
diberikan kepada siswa dengan baik, menyampaikan hal-hal yang
ada di lingkungan sekitar kehidupan siswa sehari-hari, sehingga
materi pelajaran yang dipelajari tidak abstrak dan lebih bermakna
bagi anak (Septianti & Afiani, 2020).

Sesuai dengan observasi awal yang peneliti lakukan di kelas
IT MSI 14 Medono Pekalongan, penggunaan metode role playing
telah memberikan dampak positif dalam pembelajaran di kelas.
Peserta didik tampak lebih antusias dan aktif berpartisipasi saat
memainkan peran dalam situasi yang relevan, peningkatan
keterampilan komunikasi dan empati di antar peserta didik, serta
kemampuan untuk menerapkan materi yang telah dipelajari dalam
konteks nyata, Melalui peran yang di mainkan, peserta didik dapat
belajar nilai-nilai seperti kerja sama dan tanggung jawab. Selain itu,
peserta didik lebih mudah memahami materi ketika bisa berperan
langsung, serta peningkatan kepercayaan diri selama kegiatan
berlangsung.

Dari pernyataan di atas menggunakan metode role playing
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi dialog
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami isi teks bacaan,
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serta melatih keterampilan peserta didik dalam berbicara seperti
menyampaikan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan
perasaan (Syarifudin,2016).

Pada wawancara awal peneliti dengan guru kelas 11 MSI 14
Medono Pekalongan di dapatkan informasi bahwa untuk menunjang
pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog salah satunya yaitu
menggunakan metode role playing. Salah satu alasan peneliti
memilih subjek penelitian pada peserta didik kelas II yaitu karena
penguasaan keterampilan bahasa reseptif dan produktif sejak kelas
rendah sangat penting, dimana keterampilan ini membentuk
komunikasi dasar yang sesuai, mendukung kemampuan peserta
didik untuk memahami pelajaran serta meningkatkan kepercayaan
peserta didik dalam berinteraksi baik lisan maupun tulisan di
lingkungan sosial mapun akademik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian
ini adalah menganalisis keterampilan bahasa reseptif dan produktif
melalui metode role playing pada pembelajaran Bahasa Indonesia
materi dialog di kelas II MSI 14 Medono Pekalongan, maka dari itu
peneliti memberi judul pada skripsi ini yaitu “Implementasi Metode
Role Playing Untuk Mengembangkan Keterampilan Bahasa
Reseptif dan Produktif Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi
Dialog Kelas II MSI 14 Medono”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat di ketahui bahwa

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keterbatasan Keterampilan Menyimak Peserta Didik

Faktor pertama yaitu kesulitan peserta didik dalam
menyimak atau memahami materi pada saat pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung. Banyak peserta didik kelas II yang belum
mampu memahami informasi secara utuh dari apa yang peserta
didik dengar, baik dari penjelasan guru maupun saat
mendengarkan teman membacakan dialog. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain usia perkembangan anak yang



masih dalam tahap awal, kesulitan untuk mengaitkan konteks
dialog dengan konteks nyata, selain itu kurangya keterlibatan
peserta didik yang rendah dan latihan praktis. Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi faktor penyebab dan mencari
solusi yang mendorong perkembangan dan meningkatkan
pemahaman materi peserta didik, agar peserta didik dapat
berkomunikasi secara lebih baik dalam bahasa Indonesia.
. Keterbatasan Keterampilan Membaca Peserta Didik

Faktor kedua berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas II MSI 14 Medono Pekalongan, diketahui
bahwa keterampilan membaca peserta didik masih terbatas.
Peserta didik cenderung membaca dengan pelafalan yang kurang
jelas, intonasi yang belum tepat, serta pemahaman isi bacaan
yang rendah. Peserta didik sering kali belum mampu menangkap
makna dari kalimat yang dibaca dan kesulitan menjawab
pertanyaan berdasarkan teks. Keterbatasan ini disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain kurangnya minat baca, metode
pembelajaran yang kurang variatif, serta kemampuan peserta
didik yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta
didik belum mampu mengembangkan keterampilan membaca
secara menyeluruh, baik dari aspek mekanik maupun
pemahaman isi. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual dan menarik,
. Keterbatasan Keterampilan Berbicara Peserta Didik

Faktor ketiga Keterbatasan peserta didik di kelas IT MSI
14 Medono Pekalongan selain faktor usia yaitu, peserta didik
mengalami kepercayaan diri yang rendah, kurangya praktik
berbicara dalam situasi nyata, kesulitan menguasai pemahaman,
selain itu kesulitan peserta didik dalam mengatur ide saat
berbicara, faktor ini yang menghalangi peserta didik untu
berinteraksi dengan baik di lingkungan akademik maupun sosial.
. Keterbatasan Keterampilan Menulis Peserta Didik

Faktor Keempat berdasarkan temuan di lapangan, banyak
peserta didik belum mampu menyusun kalimat secara runtut dan
benar sesuai kaidah bahasa Indonesia. Mereka kerap mengalami
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kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan, baik
dari segi struktur kalimat, pemilihan kata, maupun ejaan. Selain
itu, kurangnya kosakata, lemahnya kemampuan menyimak dan
membaca, serta minimnya latihan menulis menjadi faktor yang
turut memengaruhi rendahnya kemampuan ini. Guru juga
cenderung lebih fokus pada aspek lisan, sehingga keterampilan
menulis kurang mendapat perhatian secara seimbang.
Keterbatasan ini mengindikasikan perlunya penerapan metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan terintegrasi, seperti role
playing, yang tidak hanya mendorong peserta didik berbicara,
tetapi juga menulis kembali percakapan yang mereka perankan,
sehingga kemampuan menulis dapat berkembang secara bertahap
dan bermakna.
5. Keterbatasan Media dan MetodePembelajaran
Faktor kelima keterbatasan media dan metode
pembelajaran menjadi kendala yang cukup memengaruhi proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Guru
cenderung menggunakan media pembelajaran yang terbatas,
seperti buku teks semata, tanpa dukungan alat bantu visual atau
audio yang dapat menarik minat dan memperkuat pemahaman
peserta didik. Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan
masih bersifat klasik dan kurang melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses belajar. Hal ini membuat suasana kelas
menjadi pasif dan kurang mendukung pengembangan
keterampilan bahasa, baik reseptif maupun produktif. Kurangnya
variasi media dan metode pembelajaran mengakibatkan peserta
didik kesulitan memahami materi, terutama pada materi dialog
yang menuntut keterlibatan langsung dalam menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, dibutuhkan
metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah
yang telah ditetapkan pada penelitian ini, maka akan dilakukan
pembatasan masalah yang diteliti supaya penelitian yang akan
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dilaksanakan lebih terfokus pada beberapa masalah yang ingin
dipecahkan. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini difokuskan
untuk mengembangkan kemampuan bahasa reseptif dan produktif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog melalui metode
role playing di MSI 14 Medono Pekalongan.
1.4 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah dan batasan masalah di atas,
maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi metode role playing untuk
mengembangkan keterampilan bahasa reseptif dan produktif
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog kelas 1T MSI
14 Medono Pekalongan?

2. Bagaimana peran guru dalam implementasi metode role playing
untuk mengembangkan keterampilan bahasa reseptif dan
produktif pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog
kelas II MSI 14 Medono Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian yang akan dilakukan yaitu :

1. Dengan metode role playing peserta didik mampu
mengembangkan ketrampilan bahasa reseptif dan produktif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog kelas II MSI
14 Medono Pekalongan.

2. Guru mampu menganalisis pada implementasi metode role
playing untuk mengembangkan ketrampilan bahasa reseptif dan
produktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog di
kelas II MSI 14 Medono Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan
mampu menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun kegunaan
dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Teoritis

Penulis berharap dari hasil penelitian dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara
praktik berbicara dan pemahaman teks, serta bagaimana metode
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role playing dapat mengintegrasikan kedua aspek tersebut

dalam proses pembelajaran. Serta memberikan kontribusi

terhadap pengembangan kurikulum pendidikan bahasa

Indonesia, dengan menekankan pentingnya penggunaan metode

yang interaktif dan menyenangkan dalam meningkatkan

kemampuan berbahasa siswa.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pembaca yaitu pembaca dapat mengetahui bagaimana
implementasi Metode role playing di dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia, yang memberikan wawasan tentang
kebijakan pendidikan terkini. dan dapat dijadikan referensi
sebagai pedoman bagi yang ingin meneliti penelitian yang
sejenis.

b. Bagi Pengajar yaitu hasil penelitian dapat memberikan
inspirasi bagi guru dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan, meningkatkan
motivasi peserta didik untuk belajar.

c. Bagi Peneliti yaitu sebagai tambahan wawasan yang lebih
dalam mengenai metode role playing yang dapat
meningkatkan pemahaman serta ketrampilan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai

implementasi metode role playing dalam meningkatkan
keterampilan bahasa reseptif dan produktif peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog di kelas II MSI 14
Medono, Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan,
sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
metode role playing memberikan dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa reseptif dan produktif
peserta didik kelas II MSI 14 Medono Pekalongan, dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi dialog menggunakan
5 kata Ajaib. Melalui metode pembelajaran role playing,
peserta didik mendapat kesempatan untuk belajar secara aktif
dan menyenangkan. Tidak hanya memahami keterampilan
bahasa reseptif ( menyimak dan membaca ) dan bahasa
produktif ( berbicara dan menulis ) secara terpadu, peserta
didik juga mampu menerapkan dalam kehidupan nyata.
Melalui kegiatan role playing, peserta didik lebih percaya diri
berbicara didepan kelas, meningkatkan keterampilan
menyimak, serta memahmi struktur kalimat penggunaan
kosakata dengan lebih baik.

Selain itu, proses kolaboratif dalam menyusun dialog
juga mengembangkan kemampuan menulis dan berfikir
kritis peserta didik, serta membangun keterampilan bekerja
sama antar peserta didik. Dukungan guru dalam bentuk
umpan balik yang di berikan dan penggunaan media
pembelajaran yang menarik turut memperkuat pemahaman
dan motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian metode
role playing tidak hanya menciptkan suasana pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan. Tetapi bisa dijadikan
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alternatif strategi pembelajaran yang tepat dan relevan untuk
meningkatkan keterampilan bahasa reseptif dan produktif
peserta didik sekolah dasar, khususnya di kelas rendah.

2. Peran guru dalam implementasi metode role playing untuk
meningkatkan keterampilan bahasa reseptif dan produktif
peserta didik di kelas II MSI 14 Medono meliputi 5 peran
yaitu yang pertama sebagai sumber belajar, guru berperan
aktif sebagai perancang pembelajaran, guru memilih materi
pembelajaran yang kontekstual dan menarik seperti dialog
menggunakan 5 kata Ajaib yang sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik dikelas rendah,
menyusun skenario pembelajaran yang mengintegrasikan
aspek menyimak, membaca, berbicara, dan menulis secara
terpadu dalam kegiatan role playing. Kedua peran guru
sebagai fasilitator menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan serta  mendukung penuh kegiatan role
playing didalam kelas, guru memfasilitasi proses belajar
dengan menyiapkan teks dialog, memberikan pendampingan
individual maupun kelompok, serta memberikan bimbingan
selama praktik role playing berlangsung, guru memberikan
contoh secara langsung dan penggunaan media yang menarik,
Respons positif dari peserta didik yang merasa senang, lebih
percaya diri, dan lebih mudah memahami mater1 menjadi
indikator keberhasilan peran guru dalam memfasilitasi
pembelajaran yang bermakna.

Ketiga peran guru sebagai pembimbing dan
motivator, guru membantu peserta didik memahami materi
melalui pendekatan yang jelas, sabar, dan adaptif, terutama
bagi peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca. Guru menciptakan suasana belajar yang aman dan
suportif, mendorong keberanian peserta didik untuk tampil
didepan kelas dan berani berpendapat. Umpan balik positif,
seperti pujian dan kata-kata semangat, digunakan secara
konsisten untuk meningkatkan motivasi dan kepercayaan
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diri peserta didik. Guru juga memberikan penghargaan atas
usaha yang dilakukan peserta didik, tanpa mengabaikan
pencapaian kecil, yang secara tidak langsung meningkatkan
semangat belajar dan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran.

Keempat peran guru sebagai model bahasa, guru
menunjukkan konsistensi dalam memberikan contoh
penggunaan bahasa yang benar baik dalam berbicara,
menulis, maupun menyimak, guru memberi contoh konkret
dalam penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata. guru
sebagai model bahasa tidak hanya mengajarkan
keterampilan linguistik, tetapi juga membentuk karakter dan
sikap komunikasi yang positif pada peserta didik, yang akan
sangat berguna baik dalam konteks akademik maupun
kehidupan sehari-hari.

Kelima peran guru sebagai evaluator, guru tidak
hanya melakukan evaluasi melalui tugas tertulis saja, tetapi
juga pengamatan terhadap partisipasi aktif peserta didik
dalam berdialog, keberanian peserta didik tampil di depan
kelas, serta kerja sama dalam kelompok. guru mampu
menilai kemampuan bahasa peserta didik secara menyeluruh
mencakup keterampilan menyimak, membaca, berbicara,
menulis, dan penggunaan bahasa yang sopan dalam konteks
sosial.

5.2 Saran

Penelitian tentang implementasi metode role playing

dalam meningkatkan keterampilan bahasa reseptif dan produktif
peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II
MSI 14 Medono, kecamatan Pekalongan Barat, Kota
Pekalongan, didapat saran sebagai berikut :

1.

Bagi sekolah, disarankan untuk meningkatkan dukungan
terhadap penerapan evaluasi berbasis proses, agar penilaian
tidak hanya terfokus pada hasil akhir, tetapi juga
memperhatikan  keterampilan peserta didik secara
menyeluruh baik bahasa reseptif maupu produktif.
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2. Bagi guru, diasarankan agar tetap mengembangkan perannya
sebagai seorang guru yang dapat menunjang keberhasilan
dalam proses belajar yang aktif dan menyenangkan, guru
juga perlu lebih peka terhadap kebutuhan dan karakteristik
masing-masing peserta didik, sehingga dapat memberikan
pendekatan yang tepat sesuai kondisi yang akan membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan
bermakna.

3. Bagi peserta didik, disarankan agar tetap selalu aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, serta perlu membiasakan
diri menggunakan bahasa yang sopan dan baik dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menerapkan lima kata ajaib
dalam konteks nyata.

4. Bagi peneliti selanjunya, disarankan untuk memperluas
cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak peserta
didik dan kelas yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang
lebih komprehensif. Selain itu, peneliti juga dapat
mengeksplorasi metode pembelajaran lain yang mendukung
keterampilan berbahasa, serta mengintegrasikan media atau
teknologi pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan dan
efektivitas proses pembelajaran.
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